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Penelitian ini dilatar belakangi adanya praktik jual beli ikan lele dengan
sistem potongan timbangan di Desa Gesikan Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung. Jika praktik potongan timbangan ini diabaikan, maka dalam transaksi
jual beli yang merugikan salah satu pihak yaitu petani. Praktik potongan timbangan
yang tidak sesuai dengan aturan menyebabkan ketidak adilan karena berat barang
yang sebenarnya berkurang tanpa persetujuan bersama. Dalam hukum Islam,
praktik ini termasuk perbuatan yang dilarang karena mengurangi hak orang lain
secara tidak adil.

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) Bagaimana Praktik Potongan
Timbangan Dalam Jual Beli Antara Petani Ikan Lele Dan Tengkulak Di Ds. Gesikan
Kec. Pakel Kab. Tulungagung? 2) Bagaimana Dampak Dari Potongan Timbangan
Dalam Jual Beli Antara Petani Ikan Lele Dan Tengkulak Di Ds. Gesikan Kec. Pakel
Kab. Tulungagung? 3) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Potongan
Timbangan Dalam Jual Beli Antara Petani Ikan Lele Dan Tengkulak Di Ds. Gesikan
Kec. Pakel Kab. Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan petani dan tengkulak ikan
lele, observasi di lapangan dengan pihak yang bersangkutan, dan dokumentasi.
Teknik Pengumpulan data yang digunakan yaitu pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, kesimpulan, dan verikasi data. Sedangkan pengecekan
keabsahan data menggunakan tringgulasi sumber, meningkatkan kecermatan
penelitian, dan perpanjangan pengamatan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli ikan lele dengan
sistem potongan timbangan ini antara pihak petani ikan lele dan pihak tengkulak
terdapat perbedaan potongan timbangan yaitu 5 kg dan 13 kg. Proses saat
menimbang tengkulak meminta potongan timbangan dikarenakan adanya resiko
ikan yang ditengah perjalanan mati / membusuk. 2) Dampak dari praktik jual beli
tersebut ialah petani yang berpotensi menanggung kerugian yang dilakukan
tengkulak selain itu dampaknya menimbulkan ketidakadilan, dan seharusnya
praktik ini harus diberhentikan karena mengandung kerugian. 3) Dalam tinjauan
hukum Islam, praktik potongan timbangan ikan lele yang terjadi pada Desa Gesikan
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung belum sesuai. Dalam perspektif
maslahah mursalah tidak memenuhi syarat-syaratnya, lalu praktik ini terdapat
ketidakpastian pada jumlah ikan lele jika ditimbang mudharatnya lebih besar.
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This research is motivated by the practice of buying and selling catfish with
a scale deduction system in Gesikan Village, Pakel District, Tulungagung Regency.
The implementation of buying and selling catfish with this scale deduction has been
practiced and has become a common habit among catfish farmers and middlemen
in Gesikan Village, Pakel District, Tulungagung Regency.

The focus of this research is 1) How is the Practice of Scale Deductions in
Buying and Selling Between Catfish Farmers and Brokers in Gesikan Village, Pakel
District, Tulungagung Regency? 2) What is the Impact of Scale Deductions in
Buying and Selling Between Catfish Farmers and Brokers in Gesikan Village, Pakel
District, Tulungagung Regency? 3) How is the Review of Islamic Law on Scale
Deductions in Buying and Selling Between Catfish Farmers and Brokers in Gesikan
Village, Pakel District, Tulungagung Regency? This research uses a qualitative
research method with a field research approach. Data collection techniques are
carried out through interviews with catfish farmers and middlemen, field
observations with the relevant parties, and documentation. The data collection
techniques used are data collection, data condensation, data presentation, and
conclusions, and data verification. While checking the validity of the data using
source triangulation, increasing research accuracy, and extending observations.

The results of the study showed that: 1) The practice of buying and selling
catfish with a cutting system in Gesikan Village, Pakel District, Tulungagung
Regency between catfish farmers and middlemen, there is a difference in the cutting
of the scales. 2) The impact of this buying and selling practice is that farmers have
the potential to bear losses incurred by middlemen, and this practice should be
stopped because it contains losses. 3) In terms of Islamic law, the practice of cutting
the scales of catfish that occurred in Gesikan Village, Pakel District, Tulungagung
Regency is not yet appropriate. In the perspective of maslahah mursalah, it does not
meet the requirements, then this practice has uncertainty in the number of catfish if
weighed, the harm is greater.
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